GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1666 TAHUN 2021
TENTANG

PENGHAPUSAN BARANG MILIK DAERAH BERUPA TANAH SEBANYAK
33 (TIGA PULUH TIGA) BIDANG YANG TIDAK DITEMUKAN FISIKNYA
PADA SUKU DINAS BINA MARGA KOTA ADMINISTRASI
JAKARTA BARAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa Barang Milik Daerah berupa tanah sebanyak 33 (tiga
puluh tiga) bidang pada Suku Dinas Bina Marga Kota
Administrasi Jakarta Barat yang tidak ditemukan fisiknya
dan telah diinventarisir =~ sesuai hasil inventarisasi
berdasarkan Keputusan Gubernur Nomor 127 Tahun 2020
tentang Hasil Inventarisasi Barang Milik Daerah Pemerintah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2018, telah
diajukan usulan penghapusan melalui Majelis Penetapan
Status Barang Milik Daerah:

b. bahwa sesuai penetapan Majelis Penetapan Status Barang
Milik Daerah Nomor 20/MPSBMD-TAP/V /2020, Barang Milik
Daerah berupa tanah sebanyak 33 (tiga puluh tiga) bidang
sebagaimana dimaksud dalam huruf g, telah
direkomendasikan untuk dihapus melalui Sidang Majelis
Penetapan Status Barang Milik Daerah;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Penghapusan Barang Milik Daerah Berupa
Tanah Sebanyak 33 {(tiga puluh tiga) Bidang pada Suku
Dinas Bina Marga Kota Administrasi Jakarta Barat;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4744);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan:

ON O Gh L~

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENGHAPUSAN BARANG
MILIK DAERAH BERUPA TANAH SEBANYAK 33 (TIGA PULUH
TIGA) BIDANG YANG TIDAK DITEMUKAN FISIKNYA PADA SUKU
DINAS BINA MARGA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT.

Menghapus Barang Milik Daerah berupa tanah sebanyak 33 (tiga
puluh tiga) bidang yang tidak ditemukan fisiknya pada Suku
Dinas Bina Marga Kota Administrasi Jakarta Barat,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur ini.

Tanah sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU dihapus
dari daftar inventaris Barang Milik Daerah dan dibebaskan dar;
segala biaya pemeliharaan maupun biaya-biaya lain melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
anggal 29 Desember 2021
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Wakil Gubernur DKI Jakarta

Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta
Inspektur Provinsi DKI Jakarta

Plt. Kepala Badan Pengelolaan Aset Daerah
Provinsi DKI Jakarta

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Provinsi DKI Jakarta

Kepala Biro Hukum Setda Provinsi DKI Jakarta
Kepala Suku Dinas Bina Marga Kota Administrasi

Jakarta Barat
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